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INTISARI 

PERAN GURU PENDAMPING KHUSUS 

 DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN INFORMASI PESERTA DIDIK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SMP BUDI MULIA DUA YOGYAKARTA 

 

Oleh: 

 

Zidni Fahma Elma Navi 

19101040099 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Guru Pendamping Khusus dalam 

memenuhi kebutuhan informasi peserta didik berkebutuhan khusus di SMP Budi 

Mulia Dua Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan perpanjangan 

pengamatan, triangulasi, dan membercheck. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman dengan tiga tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa, peserta didik berkebutuhan khusus di SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta 

membutuhkan informasi akademik dan non-akademik. Sedangkan, bentuk peran 

Guru Pendamping Khusus dalam memenuhi kebutuhan informasi peserta didik 

berkebutuhan khusus di SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta yaitu, sebagai 

fasilitator, mediator, motivator, dan pendamping. Kebaruan dalam penelitian ini 

adalah peran untuk memenuhi kebutuhan informasi peserta didik berkebutuhan 

khusus dilaksanakan oleh Guru Pendamping Khusus bukan perpustakaan dan 

pustakawan. Penelitian ini menyarankan bahwa, apabila sekolahnya sudah 

berbasis inklusi, maka perpustakaanya juga harus sudah berbasis inklusi, guna 

menyemaratakan hak untuk memperoleh dan mengakses informasi antara peserta 

didik normal pada umumnya dengan peserta didik berkebutuhan khusus. Oleh 

karena itu, diharapkan perpustakan ini untuk menyediakan koleksi khusus atau 

informasi yang relevan bagi peserta didik berkebutuhan khusus, sehingga peserta 

didik berkebutuhan khusus dapat memenuhi kebutuhan informasinya melalui 

perpustakaan sekolah. 

 

 

Kata Kunci: Peran, Peran Guru Pendamping Khusus, Guru Pendamping Khusus, 

Kebutuhan Informasi, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 
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ABSTRACT 

 

 

THE ROLE OF SPECIAL ACCOMPANYING TEACHERS IN 

FULFILLING THE INFORMATION NEEDS OF STUDENTS WITH 

SPECIAL NEEDS AT SMP BUDI MULIA DUA YOGYAKARTA 

 

By: 

 

Zidni Fahma Elma Navi 

19101040099 

 

Teachers in meeting the information needs of students with special needs at SMP 

Budi Mulia Dua Yogyakarta. This research uses descriptive qualitative methods. 

Data collection techniques in this research used observation, interviews, and 

documentation. Data validity techniques use extended observation, triangulation, 

and member checking. Data analysis in this research uses the Miles and 

Huberman model with three stages, namely data reduction, data presentation, and 

conclusion. The results of this research show that students with special needs at 

SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta need academic and non-academic information. 

Meanwhile, the role of the Special Assistant Teacher in meeting the information 

needs of students with special needs at SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta is as a 

facilitator, mediator, motivator, and companion. The novelty in this research is 

that the role of meeting the information needs of students with special needs is 

carried out by Special Assistant Teachers, not libraries and librarians. This 

research suggests that, if the school is inclusion-based, then the library must also 

be inclusion-based, to equalize the rights to obtain and access information 

between normal students in general and students with special needs. Therefore, it 

is hoped that this library will provide special collections or relevant information 

for students with special needs so that students with special needs can fulfill their 

information needs through the school library. 

 

 

Keywords: Role, Role of Special Assistant Teachers, Special Assistant Teachers, 

Information Needs, Children with Special Needs (ABK). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Seiring perkembangan zaman yang sangat pesat, informasi menjadi salah 

satu elemen penting yang menjadi sumber daya paling utama dan dibutuhkan 

oleh manusia. Menurut Jogiyanto (2005, hlm. 8), informasi merupakan data 

yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya. 

Dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan fakta yang diolah 

sedemikian rupa sehingga menjadi data yang nantinya dapat digunakan oleh 

siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut, baik untuk pengetahuan 

maupun sebagai salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan.  

      Akibat dari perkembangan zaman yang sangat pesat tersebut, 

mengakibatkan jumlah informasi semakin membengkak dalam waktu singkat 

yang biasa disebut dengan adanya “ledakan” informasi (Chowdhury, 1999, 

hlm. 316). Ledakan informasi (information bomb atau information explossion) 

yang diprediksi futurologis, yaitu Alvin Toffler pada tahun 1980 sekarang 

menjadi kenyataan (Toffler, 1980, hlm. 156). Akibat adanya ledakan 

informasi tersebut manusia seolah-olah mengalami “kekurangan” informasi, 

kekurangan tersebut tidak dalam arti harfiah, melainkan dalam arti 

menurunnya angka perbandingan antara jumlah informasi yang dapat diserap 

atau diolah manusia dan jumlah informasi yang dicetuskan atau dipindahkan 

(Ardoni, 2016, hlm. 18). Informasi yang akan dicetuskan atau diberikan harus 
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relevan dengan kebutuhan informasi yang dicari, sehingga mempunyai nilai 

manfaat bagi penerima informasi tersebut. 

       Kebutuhan akan informasi tidak terbatas oleh usia maupun jenis kelamin, 

karena sesuai dengan kodrat manusia yang tidak pernah puas dengan hal 

apapun. Belkin (1978, hlm. 55) memberikan batasan tentang kebutuhan 

informasi sebagai berikut, “… when a person recognizes something wrong in 

his or her state of knowledge and wishes to resolve the anomaly.” Atau 

dengan kata lain, … ketika seseorang mengenali ada sesuatu yang salah dalam 

kondisi pengetahuannya dan ingin menyelesaikan anomali atau penyimpangan 

yang terjadi tersebut. Sedangkan kebutuhan informasi menurut Krikelas 

(1983, hlm. 5) sebagai berikut, “… when the current state of prossessed 

knowledge is less than needed.” Atau dengan kata lain, … bahwa kebutuhan 

informasi timbul ketika pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang kurang dari 

yang dibutuhkan, sehingga mendorong seseorang untuk mencari informasi.  

       Kebutuhan informasi akan terus bertambah ketika seseorang merasakan 

kesenjangan pengetahuan pada dirinya dengan orang lain, sehingga untuk 

mengatasi kesenjangan pengetahuan tersebut, maka seseorang tersebut akan 

berusaha mencari informasi yang dibutuhkannya agar terpenuhi. Seseorang 

juga akan menyadari kebutuhan informasinya ketika memiliki sebuah 

pertanyaan dalam benaknya, namun tidak memiliki jawaban atas pertanyaan 

tersebut. Kebutuhan akan informasi senantiasa bertambah sesuai dengan 

meningkatnya rasa keingintahuan yang besar seseorang terhadap sesuatu dan 

mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
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       Hak atas informasi sesuai dengan Pasal 28F Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu dimiliki oleh setiap orang tanpa 

terkecuali, baik itu oleh anak-anak, remaja atau orang dewasa terlepas dari 

keterbatasan fisik atau mental, yang berarti setiap anak berkebutuhan khusus 

atau bisa disebut dengan peserta didik berkebutuhan khusus, juga memiliki 

hak yang sama untuk memperoleh informasi. Peserta didik berlebutuhan 

khusus dapat memperoleh informasi dari mana saja, salah satunya yaitu di 

tempat pendidikannya, baik di sekolah luar biasa maupun di sekolah inklusi 

yang mempunyai perpustakaan dan pustakawan yang mumpuni dalam 

melayani kebutuhan informasi peserta didik normal maupun peserta didik 

berkebutuhan khusus dan didukung oleh guru baik guru mata pelajaran 

maupun guru pendamping khusus.  

       Anak berkebutuhan khusus atau sering disingkat ABK adalah anak yang 

memiliki kelainan atau gangguan pada perkembangannya, sehingga 

membutuhkan perhatian dan pelayanan khusus. Menurut Efendi (2008, hlm. 

36) Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang berbeda dari 

anak-anak lainnya pada umumnya dalam hal mental, kemampuan sensorik, 

perilaku sosial, kemampuan komunikasi, maupun dalam hal fisik. Anak 

berkebutuhan khusus memiliki perbedaan kondisi dengan anak pada 

umumnya.  

      Berdasarkan hasil pra wawancara yang diterima pada 23 Mei 2023 dengan 

manajer kelas TOP, Ridwan, menyatakan bahwa peserta didik berkebutuhan 

khusus sangat unik karena berbeda dengan peserta didik normal pada 
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umumnya. Kekurangan yang dimiliki oleh peserta didik berkebutuhan khusus 

menjadi kelebihannya. Peserta didik berkebutuhan khusus tidak boleh 

dipandang sebagai generasi yang tidak penting dan memberatkan, karena pada 

kenyataanya tidak sedikit peserta didik berkebutuhan khusus yang mampu 

berprestasi dengan luar biasa atas keterbatasan yang dimiliknya. Oleh karena 

itu, peserta didik berkebutuhan khusus berhak mendapatkan pendidikan yang 

setara dengan peserta didik normal pada umumnya. 

       Pemerintah menyelenggarakan program pendidikan berupa pendidikan 

inklusi. Pendidikan inklusi menurut Arianti, Sowiyah, Handoko, & Rini 

(2022, hlm. 145) yaitu, “Inclusive schools are a form of equity and a form of 

embodiment of education without discrimination where children with special 

needs and children, in general, can get the same education.” Atau dengan 

kata lain, Pendidikan inklusi merupakan wujud pemerataan dan perwujudan 

pendidikan tanpa diskriminasi, dimana peserta didik berkebutuhan khusus dan 

peserta didik nomal pada umumnya dapat memperoleh pendidikan yang sama. 

Pernyataan tersebut, sejalan dengan kebijakan pemerintah terkait 

penyelenggaraan program pendidikan inklusi. Kebijakan tersebut merupakan 

salah satu upaya pemerintah dalam pemerataan peserta didik untuk 

melaksanakan program pendidikan sebagaimana mestinya, tanpa memandang 

anak berkebutuhan khusus atau anak normal pada umumnya. Prinsip dari 

sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi ialah, menghadirkan 

perubahan yang bermanfaat bagi anak berkebutuhan khusus maupun anak 

normal pada umumnya. Tujuan dari pendidikan inklusi, yaitu supaya siswa 
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dapat belajar bersama, menghormati, dan menghargai sesama, mengenalkan 

lingkungan yang keadaannya beragam, baik secara fisik, mental, maupun 

sosialnya.  

       Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi perlu menyediakan 

tenaga pendidik yang mempunyai keahlian khusus pada proses pembelajaran 

dan pembinaan anak berkebutuhan khusus secara general. Salah satu tenaga 

pendidik khusus yang diperlukan, yaitu Guru Pendamping Khusus atau sering 

disingkat dengan GPK. Guru Pendamping Khusus (GPK) sesuai dengan buku 

pedoman penyelanggara pendidikan inklusi tahun 2007 adalah guru yang 

mempunyai latar belakang pendidikan inklusi atau pendidikan luar biasa atau 

yang pernah mendapat pelatihan tentang pendidikan khusus atau luar biasa, 

yang ditugaskan di sekolah inklusi.  

       Terdapat beberapa tugas bagi guru pendamping khusus (GPK) yaitu 

membuat alat penilaian pengajaran atau instrument asesmen pendidikan 

dengan guru kelas dan guru mata pelajaran; membangun sistem koordinasi 

antara guru, pihak sekolah, dan orang tua peserta didik; melaksanakan 

pendampingan ABK pada kegiatan pembelajaran bersama-sama dengan guru 

kelas atau guru mata pelajaran atau guru bidang studi; memberikan bantuan 

layanan khusus bagi ABK yang mengalami hambatan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas umum, berupa remidi ataupun pengayaan; 

memberikan bimbingan secara berkesinambungan dan membuat catatan 

khusus selama mengikuti kegiatan pembelajaran, yang dapat dipahami jika 

terjadi pergantian guru; memberikan bantuan atau berbagi pengalaman pada 
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guru kelas dan atau guru mata pelajaran agar dapat memberikan pelayanan 

pendidikan kepada ABK. Tugas yang menjadi tanggung jawab dari GPK 

harus dilaksanakan supaya pelayanan bagi peserta didik berkebutuhan khusus 

di sekolah inklusi dapat terjadi secara optimal. 

       SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta merupakan salah satu penyelenggara 

sekolah inklusi di Yogyakarta. Pelaksanaan pendidikan inklusi di SMP Budi 

Mulia Yogyakarta sudah digagas sejak pertama kali sekolah ini didirikan pada 

tahun 2005. Berdasarkan hasil pra wawancara yang diterima pada 23 Mei 

2023 dengan manajer kelas TOP, Ridwan, menyatakan bahwa dengan 

semboyan setiap anak itu spesial, maka sekolah inklusi ini menjadi salah satu 

program unggalan pada Yayasan Budi Mulia Dua. Pelaksanaan pendidikan 

inklusi di SMP Budi Mulia Yogyakarta mendahului Peraturan Walikota 

Yogyakarta No.47 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan pendidikan inklusi, 

bahkan juga mendahului Peraturan Menteri No.70 Tahun 2009 tentang 

pendidikan inklusi, dapat diartikan bahwa SMP Budi Mulia Dua ini sangat 

memperhatikan dan menjunjung kesetaraan pendidikan untuk semua orang, 

baik peserta didik normal maupun peserta didik berkebutuhan khusus. 

Pelaksanaan pendidikan inklusi di SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta sudah 

menggunakan Guru Pendamping Khusus (GPK) untuk setiap anak peserta 

didik berkebutuhan khusus di dalam kelas. Pada SMP Budi Mulia Dua 

Yogyakarta ini sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran 

inklusi lebih lengkap dibandingkan dengan sekolah negeri berbasis inklusi 

lainnya. Hal ini dibuktikan dengan diterapkannya TOP (Talent Optimazing 
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Program). TOP merupakan program bagi peserta didik berkebutuhan khusus 

yang memberikan kurikulum sesuai dengan kondisi individu siswa dan 

berguna untuk mengoptimalkan bakat yang dimilikinya. Pada sekolah ini juga 

menyediakan perpustakaan dan satu pustakawan yang mengelolanya. 

       Selain itu, sekolah ini juga menyediakan tenaga pendidik khusus untuk 

mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus, yaitu Guru Pendamping 

Khusus (GPK). Berdasarkan hasil pra wawancara yang diterima pada 23 Mei 

2023 dengan manajer kelas TOP, Ridwan, Guru Pendamping Khusus di 

sekolah ini, tidak berasal dari latar belakang pendidikan inklusi atau 

pendidikan luar biasa, justru berasal dari latar belakang non-pendidikan yaitu 

psikologi dan bimbingan konseling. Lebih lanjut, Ridwan mengatakan bahwa, 

dari semua GPK tersebut yang sudah mendapat pelatihan tentang pendidikan 

khusus, hanya beberapa guru yang sudah bekerja lama di sekolah tersebut. Hal 

tersebut, mengakibatkan adanya kesenjangan yang terjadi antara peraturan 

yang terdapat di buku pedoman penyelanggara pendidikan inklusi tahun 2007 

tentang GPK dan peraturan pada SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta. 

Kesenjangan tersebut dibuktikan dengan diterimanya GPK di SMP Budi 

Mulia Dua Yogyakarta yang berasal dari latar belakang non-pendidikan dan 

masih terdapat guru yang belum mendapat pelatihan tentang pendidikan 

khusus atau luar biasa.  

       Kesenjangan di sekolah ini juga terdapat pada tugas atau peran yang 

dilakukan oleh GPK. GPK selain menjalankan tugas utamanya sebagai Guru 

Pendamping Khusus, GPK juga menjalankan tugas atau peran yang bukan 
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menjadi tugas utamanya, melainkan tugas utama dari perpustakaan, yaitu 

dalam memenuhi kebutuhan informasi dari peserta didik berkebutuhan 

khusus. Kesenjangan tersebut dibuktikan dengan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti pada bulan Oktober-Desember 2022 bahwa, tidak ada 

interaksi maupun transaksi peminjaman atau pengembalian koleksi yang 

dilakukan antara peserta didik berkebutuhan khusus dan pustakawan sebagai 

pengelola informasi di perpustakaan, salah satu alasannya karena di 

perpustakaan tersebut belum menyediakan koleksi khusus atau informasi yang 

relevan untuk peserta didik berkebutuhan khusus. Akibatnya, peserta didik 

berkebutuhan khusus bergantung dalam pemenuhan kebutuhan informasinya 

dari GPK. Untuk memenuhi kebutuhan informasi peserta didik berkebutuhan 

khusus, maka GPK harus dapat berperan dengan baik untuk dapat memenuhi 

kebutuhan informasi dari peserta didik berkebutuhan khusus tersebut.  

       Kesenjangan lain yang terjadi terdapat pada pemenuhan kebutuhan 

informasi antara peserta didik normal dengan peserta didik berkebutuhan 

khusus di sekolah ini. Akibat belum terselenggarakannya perpustakaan 

berbasis inklusi di sekolah ini, mengakibatkan para peserta didik berkebutuhan 

khusus tidak dapat memenuhi kebutuhan informasinya di perpustakaan 

sekolah, karena perpustakaan sekolah belum menyediakan informasi maupun 

koleksi yang relevan dengan kebutuhan informasi yang dicari atau dibutuhkan 

oleh peserta didik berkebutuhan khusus. Hanya peserta didik normal saja yang 

dapat memenuhi kebutuhan informasinya di perpustakaan sekolah ini. 
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       Selain karena adanya kesenjangan-kesenjangan yang telah disebutkan di 

atas, yang menjadi alasan untuk peneliti harus melakukan penelitian ini, alasan 

yang lainnya, yaitu karena kajian mengenai kebutuhan informasi yang terkait 

dengan peserta didik berkebutuhan khusus masih jarang dijumpai, apalagi 

yang memenuhi kebutuhan informasi dan yang berperan bukan perpustakaan 

dan pustakawan, melainkan Guru Pendamping Khusus. 

       Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai peran guru pendamping khusus di SMP Budi Mulia Dua 

Yogyakarta. Sehingga peneliti mengambil judul penelitian “Peran Guru 

Pendamping Khusus dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus di SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta”. 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: Bagaimana peran guru pendamping khusus dalam 

memenuhi kebutuhan informasi peserta didik berkebutuhan khusus di SMP 

Budi Mulia Dua Yogyakarta? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

       Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran guru pendamping khusus dalam memenuhi 

kebutuhan informasi peserta didik berkebutuhan khusus di SMP Budi Mulia 

Dua Yogyakarta. 
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1.3.2 Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

       Manfaat penelitian ini dalam hal teoritis yaitu memberikan 

pemahaman pengetahuan maupun informasi bagi civitas akademika 

khususnya ilmu perpustakaan untuk menambah wawasan terkait peran 

guru pendamping khusus dalam memenuhi kebutuhan informasi peserta 

didik berkebutuhan khusus. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi peneliti, yaitu memberikan manfaat berupa pengalaman 

serta pemahaman yang mendalam dari hasil implementasi 

pembelajaran yang telah didapatkan peneliti dari proses 

perkuliahan. 

b) Bagi SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta, penelitian ini 

diharapkan dapat memberi masukan dan saran dalam 

pemberdayaan guru pendamping khusus memenuhi kebutuhan 

informasi peserta didik berkebutuhan khusus. 

c) Bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai acuan atau referensi dan 

sumber informasi untuk meneliti tentang peran guru pendamping 

khusus dalam memenuhi kebutuhan informasi peserta didik 

berkebutuhan khusus. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

       Untuk mempermudah dalam memahami isi, maka dalam penelitian ini 

dirancang sistematika pembahasan, yaitu sebagai berikut: 

       BAB I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang 

akan diteliti oleh peneliti, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

       BAB II Tinjauan Pustaka dan landasan teori. Bab ini berisi tentang 

tinjauan pustaka yang berupa hasil penelitiam terdahulu dan teori-teori yang 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan penelitian ini. 

       BAB III Metode penelitian. Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pemilihan informan, 

instrumen penelitian, sumber data, pengumpulan data, keabsahan data, dan 

analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang 

gambaran umum dari lembaga yang diteliti, data siswa ABK, daftar GPK, 

serta berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasannya. 

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari penyajian hasil penelitian 

yang dikemukakan oleh peneliti, dan peneliti juga memberikan saran-saran 

yang merupakan masukan dan sumbangan pemikiran peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

               Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan, dan analisis data, serta 

pembahasan masalah yang telah terurai dalam bab sebelumnya, maka pada bab ini 

penulis mengambil kesimpulan bahwa, pemenuhan kebutuhan informasi peserta 

didik berkebutuhan khsusus di SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta dilaksanakan 

oleh Guru Pendamping Khusus (GPK), dikarenakan belum adanya koleksi khusus 

atau informasi yang relevan untuk peserta didik berkebutuhan khusus di 

perpustakaan sekolah. Oleh karena itu, peran Guru Pendamping Khusus (GPK) 

dalam memenuhi kebutuhan informasi peserta didik berkebutuhan khusus di SMP 

Budi Mulia Dua Yogyakarta sangat diperlukan. GPK berperan aktif dalam 

pemenuhan kebutuhan informasi peserta didik berkebutuhan khusus di SMP Budi 

Mulia Dua Yogyakarta karena, peran GPK tersebut diaplikasikan pada kegiatan 

pembelajaran sebagai wujud pemenuhan kebutuhan informasi peserta didik 

berkebutuhan khusus yang dilakukan secara aktif atau terus menerus. Bentuk 

peran GPK yang sesuai dalam memenuhi kebutuhan informasi peserta didik 

berkebutuhan khusus di SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta ada empat yaitu: 

Pertama, fasilitator dengan menyediakan kenyamanan dalam kegiatan 

pembelajaran, dan menyediakan fasilitas sarana dan prasaran yang mampu 

mendukung pemenuhan kebutuhan informasi peserta didik berkebutuhan khusus. 

Kedua, mediator dengan cara menyampaikan kembali materi yang telah 
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disampaikan oleh guru kelas kepada peserta didik berkebutuhan khusus dan 

menyediakan media interaktif untuk menarik minat belajar peserta didik 

berkebutuhan khusus sesuai denga jenis kebutuhan peserta didik berkebutuhan 

khusus. Ketiga, motivator dengan cara memotivasi peserta didik berkebutuhan 

khusus yang malas mengikuti kegiatan dan malas belajar, supaya mempunyai 

semangat dalam belajar, sehingga informasi yang dibutuhkan peserta didik 

berkebutuhan khusus dalam kegiatan pembelajaran dapat terpenuhi. Keempat, 

pendamping dengan cara mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus dalam 

pendampingan belajar dengan pemberian intruksi yang singkat dan jelas, yang 

berupa semangat untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru kelas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta, diharapkan sekolah ini untuk 

dapat memfasilitasi GPK yang mempunyai latar belakang non-

pendidikan, agar mendapatkan pelatihan tentang pendidikan khusus 

atau luar biasa. 

2. Bagi Perpustakaan SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta, diharapkan 

perpustakan ini untuk menyediakan koleksi khusus atau informasi yang 

relevan bagi peserta didik berkebutuhan khusus, sehingga peserta didik 

berkebutuhan khusus dapat memenuhi kebutuhan informasinya melalui 

perpustakaan sekolah.  
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3. Bagi Perpustakaan SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta sebaikanya 

menyediakan koleksi, seperti kamus bergambar untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus tunarungu, buku matematika berbasis pendekatan 

realistik, dan poster yang menarik berisi informasi kegiatan 

ekstrakulikuler yang ada di sekolah ini. 

4. Bagi Perpustakaan SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta sebaikanya 

menyediakan koleksi untuk peserta didik berkebutuhan khusus Slow 

Learner, seperti buku matematika bernuansa budaya Nusantara 

terintegrasi profil pelajar pancasila untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi, buku untuk persiapan ujian kelas 9 khusus untuk 

peserta didik berkebutuhan khusus Slow Learner, dan menyediakan 

poster yang menarik berisi informasi kegiatan ekstrakulikuler yang ada 

di sekolah ini. 

5. Bagi Perpustakaan SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta sebaikanya 

menyediakan koleksi untuk peserta didik berkebutuhan khusus Autis, 

seperti matematika berbasis pendekatan realistik, menyediakan poster 

yang menarik dan mudah dipahami terkait bina diri, seperti toilet 

training, cara berpakaian dengan benar, cara makan dengan benar, cara 

sholat dengan benar, dll. 

6. Bagi Perpustakaan SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta sebaikanya 

menyediakan koleksi dasar untuk peserta didik berkebutuhan khusus 

Down Syndrome, seperti buku aku bisa membaca tanpa mengeja, buku 

mahir mewarnai, buku menebalkan huruf dan angka, buku mengenal 



93 

 

 

 

alat transportasi, puzzle huruf dan angka, balok, dll. Selain itu, 

menyediakan koleksi poster yang menarik dan mudah dipahami terkait 

bina diri seperti toilet training, cara berpakaian dengan benar, cara 

makan dengan benar, cara sholat dengan benar, dll. 

7. Bagi Perpustakaan SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta sebaikanya 

menyediakan koleksi untuk peserta didik berkebuuthan khusus ADHD 

seperti, matematika berbasis pendekatan realistik, menyediakan poster 

yang menarik dan mudah dipahami terkait bina diri, seperti toilet 

training, cara berpakaian dengan benar, cara makan dengan benar, cara 

sholat dengan benar, dll. 

8. Bagi peneliti lain, diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian ini 

lebih baik lagi, apabila melakukan penelitian dengan topik yang 

berhubungan dengan peran GPK dalam pemenuhan kebutuhan 

informasi pada peserta didik berkebutuhan khusus. 
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